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Abstrak

Guru salah satu wajib pajak orang pribadi yang memiliki kewajiban untuk
menghitung, melaporkan dan membayar kewajiban PPh pasal 21. Akan tetapi,
beberapa guru mengalami permasalah mengenai penghitungan PPh Pasal 21 sehingga
mengakibatkan rendahnya tingkat kesadaran dan kepatuhan pajak pada guru di TK
ABA Giwangan Yogyakarta. Hal ini memotivasi pengabdi untuk melakukan
sosialisasi dan pelatihan penghitungan PPh pasal 21 terbatas. Metode pelaksanaan
pengabdian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu (1) tahap sosialisasi dan Focus Group
Discussion untuk memberikan pemahaman secara teoritis dan (2) tahap pelatihan
untuk memberikan pemahaman secara praktis. Pelatihan ini dilaksanakan pada 2
November 2021 dan 4 November 2021. Hasil pengabdian ini menunjukan bahwa
pemahaman guru TK ABA Giwangan Yogyakarta mengenai pajak meningkat.
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Abstract

Teachers are one of the personal taxpayers who have the obligation to calculate, report and pay
the obligation of Income Tax Art. 21. However, some teachers have encountered problems
related to the calculation of Income Tax Art. 21, resulting in low awareness and compliance of
teachers in TK ABA Giwangan Yogyakarta. This motivates employees to conduct socialization
and training on the calculation of Income Tax Art. 21. This implementation method is carried
out in two stages, namely (1) the socialization stage and Focus Group Discussion to provide
theoretical understanding and (2) the training stage to provide practical understanding. This
training will be held on November 2, 2021 and November 4, 2021. The results of this service
show that the understanding of TK ABA Giwangan Yogyakarta teachers about taxes is
increasing.

Keywords: Training, UU HPP, Income Tax Art. 21, Tax

Pendahuluan

Penghasilan, bangunan, usaha dan lainnya saat ini dipungut pajak. Adanya
pemungutan pajak merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
penerimaan negara secara optimal. Setiap tahun, terdapat peningkatan penerimaan
negara dari sektor pajak seiring dengan pertumbuhan penduduk. Sehingga, sumber
penerimaan pajak ini mempunyai umur yang tidak terbatas [1]. Pemerintah pusat
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maupun daerah juga terus berusaha untuk meningkatkan tingkat pembayaran pajak.
Selain itu pemungutan pajak juga sebagai wujud kepatuhan dan kesadaran warga
negara sebagai wajib pajak yang memiliki hak dan kewajiban untuk turut serta
mewujudkan pembangunan negeri. Pembayaran pajak baik oleh wajib pajak orang
pribadi maupun wajib pajak badan harus terus ditingkatkan kepatuhan dan
kesadarannya. Hal inilah yang menjadi alasan pemerintah untuk mengeluarkan atau
menetapkan aturan dalam pasal 22A Undang-Undang Dasar 1945 mengenai aturan
kewajiban membayar pajak [2].

Wajib pajak orang pribadi merupakan salah satu subjek pajak penghasilan
pasal 21 berdasarkan Undang-Undang nomor 36 tahun 2008, pasal 2 ayat 1[3]. Artinya
orang pribadi yang sudah memiliki penghasilan sesuai objek pajak PPh pasal 21
memiliki kewajiban untuk membayar pajak. Tentunya guru sebagai salah satu contoh
wajib pajak orang pribadi yang mempunyai penghasilan yang tidak lepas dari
kewajiban membayar pajak. Namun, tidak semua guru mempunyai pemahaman dan
pengetahuan yang cukup mengenai pajak dan perhitungannya. Hal itu membuat
pembayaran pajak terlihat menjadi lebih rumit. Wajib pajak sering mengajukan
pertanyaan mengenai tarif pajak dan besaran pajak terutang tanpa ingin mengetahui
cara perhitungannya [4]. Salah satu cara meningkatkan pengetahuan atau pemahaman
wajib pajak dapat dilakukan sosialisasi.

Perubahan undang-undang perpajakan terbaru adalah tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan pada Undang-Undang Nomor 7 tahun 2021 [5]. Salah satu
perubahannya mengenai tarif pajak penghasilan yaitu adanya penambahan tingkatan
tarif pajak yang sebelumnya terdapat 4 tingkatan tarif menjadi 5 tingkatan tarif dan
terdapat perubahan batas maksimal Penghasilan Kena Pajak dari masing-masing
tingkatan tarif.

Permasalahan-permasalahan terkait PPh pasal 21 di TK ABA Giwangan yang
diketahui berdasarkan hasil wawancara sebelum pelaksanaan pelatihan dengan
beberapa guru dan menelaah dokumen-dokumen perpajakan sekolah adalah bahwa
masih rendahnya pengetahuan akan perhitungan PPh pasal 21 yang dimiliki guru-
guru TK ABA Giwangan karena terbatasnya akses sosialisasi dan pelatihan. Selain itu,
tingkat pemahaman guru-guru TK ABA Giwangan masih kurang terhadap tarif PPh
pasal 21 terbaru, dasar pengenaan PPh pasal 21, elemen-elemen Penghasilan Tidak
Kena Pajak, dan pemahaman alur perhitungan teknis PPh pasal 21. Kemudian guru-
guru TK ABA Giwangan juga belum memahami bahwa adanya perbedaan besaran
pajak terutang yang harus dibayarkan oleh masing-masing wajib pajak dilihat dari
perbedaan Penghasilan Kena Pajak yang dikenakan.

Berdasarkan alasan diatas, maka tujuan dari diadakan kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatnya pengetahuan dan tingkat pemahaman guru-guru TK ABA
Giwangan mengenai PPh pasal 21 dan perhitungannya, serta guru-guru TK ABA
Giwangan mampu memahami perubahan-perubahan mengenai PPh pasal 21 sesuai
Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan.

Metode
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Pengabdian ini dilaksanakan secara luring selama 2 hari pada tanggal 2 dan 4
November 2021 dengan objek pengabdian adalah guru-guru TK ABA Giwangan.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di aula TK ABA Giwangan dengan metode
pelaksanaan secara bertahap. Adapun tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

1. Sosialisasi dan Focus Group Discussion

Pelaksanaan pengabdian tahap pertama dilaksanakan pada 2 November 2021.
Teknik penyampaian materi pada tahap ini dengan presentasi informasi yaitu
ceramah, sehingga pengetahuan peserta mengenai PPh pasal 21 akan meningkat.
Kemudian dilaksanakan Focus Group Discussion dengan tujuan agar peserta lebih
mendapatkan pemahaman dan dapat bertanya apabila terdapat kebingungan
mengenai PPh pasal 21. Materi yang disampaikan pada tahap ini telah disesuaikan
dengan tujuan kegiatan dan kebutuhan peserta. Adapun materi tersebut meliputi
alasan harus taat membayar pajak, dasar-dasar pengenaan PPh Pasal 21 secara
umum dan pengenalan aturan baru Undang-Undang Nomor 7 tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan.

2. Pelatihan

Pengabdian tahap kedua dilaksanakan tanggal 4 November 2021. Materi yang
disampaikan pada tahap kedua ini merupakan kelanjutan dari materi tahap
pertama dan bersifat Pratik. Kegiatan ini diawali dengan diberikan simulasi
perhitungan PPh pasal 21 menggunakan Micosoft Excel berdasarkan studi kasus
oleh pengabdi. Kemudian, sesuai materi yang telah disampaikan para peserta
mempraktikan menghitung PPh Pasal 21 secara teknis. Untuk membahas hasil
praktik dari perhitungan PPh pasal 21 peserta, pada tahapan ini dilakukan juga
Focus Group Discussion.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 6 orang guru TK ABA Giwangan. Para
peserta sangat tertarik pada tema materi yang disampaikan dan mengikuti kegiatan
pelatihan hingga selesai. Selama pelaksanaan pengabdian, tanggapan peserta sangat
baik dan juga sangat bersemangat dalam bertanya. Hal ini menunjukan bahwa minat
para peserta untuk mengetahui tentang PPh pasal 21 dan cara perhitungannya tinggi.

Sebelum kegiatan pengabdian dimulai pada tahap pertama dan setelah
kegiatan pengabdian pada tahap kedua selesai, dibagikan kuisioner pramateri dan
pascamateri untuk mengukur tingkat pemahaman dari peserta. Jumlah pernyataan
dalam masing-masing kuisioner sebanyak 16 pernyataan. Berikut ini merupakan hasil
jawaban dari pernyataan kuisioner pramateri.

Tabel 1. Jawaban Pernyataan Kuisioner Pramateri

Respon
No Pernyataan STS T1S | N S Tss
1 Saya mempunyai pengetahuan perpajakan yang
cukup 17% | 50% | 33%
5 Kemampuan mengenai perpajakan sangat penting
bagi saya 50% |50%
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3 Saya memahami apa yang dimaksud dengan Pajak

Penghasilan (PPh) pasal 21 17% | 17% | 33% | 33%
4 Saya mengetahui siapa yang memotong PPh pasal

21 17% 67% | 17%
5 Saya memahami apa yang dimaksud dengan

subjek PPh pasal 21 17% | 17% | 67%
6 Saya memahami apa yang dimaksud dengan objek

PPh pasal 21 17% | 17% | 50% | 17%
7 Saya mengetahui kategori penghasilan yang

dikenakan PPh pasal 21 17% | 17% | 33% | 33%
3 Saya mengetahui adanya aturan baru yang

mengatur PPh pasal 21 17% | 83%

Saya memahami apa yang dimaksud dengan
9 |Undang-Undang Harmonisasi Peraturan

Perpajakan (UU HPP) pada PPh pasal 21 17% | 17% | 67%
10 Seandainya saya memiliki Penghasilan Kena Pajak

Rp60.000,000, maka saya dikenakan tarif 5% 17% | 33% | 17% | 17%
1 Saya mengetahui lapisan tarif baru yang

dikenakan pada PPh pasal 21 17% | 33% | 50%

Saya memahami perbedaan perhitungan PPh pasal
12 21 sebelum dan sesudah adanya Undang-Undang

Harmonisasi Peraturan Perpajakan 17% | 33% | 50%
13 Saya mengetahui tata cara perhitungan PPh pasal

21 17% | 33% | 50%
14 |Saya mampu menghitung PPh pasal 21 17% | 17% | 67%
15 Saya tidak pernah menghitung kewajiban PPh

asal 21 17% | 17% | 67%

16 Bagi saya, pelatihan perhitungan PPh pasal 21

sangat penting 67% | 33%

Sumber : Dokumentasi Kegiatan Hari Pertama

Berdasarkan kuisioner pramateri yang dibagikan setelah penyampaian materi
pada tahap pertama, dimana rata-rata jawaban peserta pada rentang “Tidak Setuju”
dan “Netral”. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan peserta terkait PPh pasal 21
masih kurang. Diketahui pula bahwa sebagian guru-guru di TK ABA Giwangan
belum memahami dasar-dasar pengenaan PPh pasal 21 yang meliputi subjek dan
objek PPh pasal 21, kategori penghasilan yang dikenakan PPh pasal 21, konsep elemen
Penghasilan Tidak Kena Pajak, dan tarif PPh pasal 21. Kemudian, guru-guru di TK
ABA Giwangan juga belum mengetahui bahwa ada undang-undang baru mengenai
perubahan tarif pajak penghasilan yaitu Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2021
tentang Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Sehingga, dari
kurangnya pengetahuan terkait PPh pasal 21 tersebut dan berdasarkan kesimpulan
yang di dapat dari sesi Focus Group Discussion, guru-guru TK ABA Giwangan lebih
memilih menggunakan pelayanan fiskus dalam perhitungan, pelaporan, dan
pembayaran kewajiban pajaknya.

Setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian tahap pertama yaitu sosialisasi
dan tahap kedua yaitu pelatihan, peserta pelatihan diberikan kuisioner pascamateri
dengan pernyataan yang sama. Adapun hasil jawaban dari kuisioner pascamateri
adalah sebagai berikut.
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Tabel 1. Jawaban Pernyataan Kuisioner Pascamateri

Respon
SIS | TS | N S | SS

No Pernyataan

Saya mempunyai pengetahuan perpajakan yang

! cukup 50% | 50%
5 Kemampuan mengenai perpajakan sangat penting

bagi saya 17% | 67% |17%
3 Saya memahami apa yang dimaksud dengan Pajak

Penghasilan (PPh) pasal 21 17% | 83%
4 Saya mengetahui siapa yang memotong PPh pasal

21 17% | 83%
5 Saya memahami apa yang dimaksud dengan

subjek PPh pasal 21 33% | 67%
6 Saya memahami apa yang dimaksud dengan objek

PPh pasal 21 50% | 50%
7 Saya mengetahui kategori penghasilan yang

dikenakan PPh pasal 21 33% | 67%
3 Saya mengetahui adanya aturan baru yang

mengatur PPh pasal 21 33% | 67%

Saya memahami apa yang dimaksud dengan
9 |Undang-Undang Harmonisasi Peraturan

Perpajakan (UU HPP) pada PPh pasal 21 50% | 50%
10 Seandainya saya memiliki Penghasilan Kena Pajak

Rp60.000,000, maka saya dikenakan tarif 5% 33% | 50% [17%
1 Saya mengetahui lapisan tarif baru yang

dikenakan pada PPh pasal 21 33% | 67%

Saya memahami perbedaan perhitungan PPh pasal
12 21 sebelum dan sesudah adanya Undang-Undang

Harmonisasi Peraturan Perpajakan 50% | 50%
13 Saya mengetahui tata cara perhitungan PPh pasal
21 17% | 83%
14 |[Saya mampu menghitung PPh pasal 21 17% | 83%
15 Saya tidak pernah menghitung kewajiban PPh
pasal 21 17% 67% | 17%
16 Bagi saya, pelatihan perhitungan PPh pasal 21
sangat penting 50% |50%

Sumber : Dokumentasi Kegiatan Hari Kedua

Berdasarkan hasil jawaban peserta pada kuisioner pascamateri yang
dilaksanakan setelah pelatihan pada tahap kedua, rata-rata jawaban peserta naik pada
rentang “Setuju”. Bahkan, beberapa peserta menjawab “Sangat Setuju”. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman peserta terkait PPh pasal 21
setelah kegiatan pelatihan. Sehingga, diharapkan dengan peningkatan pengetahuan
dan pemahaman pajak peserta mempunyai keterampilan untuk melakukan
perhitungan PPh pasal 21 yang sesuai dengan Undang-Undang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan [6] [7]. Dengan ini, diharapkan juga sikap kepatuhan perpajakan
peserta akan meningkat [8].
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Gambar 1. Foto Bersama Pegabi dan Peserta Setelah Pelatihan Hari Kedua

Observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat

diketahui beberapa hal penting sebagai berikut.

1. Pelaksanaan pelatihan terealisasi sesuai rencana dan telah terlaksana
dengan baik.

2. Peserta pelatihan yang berjumlah 6 orang merupakan guru TK ABA
Giwangan. Para peserta memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan
pengabdian.

3. Semua materi tersampaikan dan dapat diterima dengan baik materi oleh
peserta pelatihan.

4. Para peserta menyatakan bahwa kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat
dan menambah pengetahuan. Sehingga, beberapa peserta mengusulkan
pada kesempatan yang akan datang diadakan pelatihan jenis pajak yang
berbeda.

Simpulan dan Saran

Peningkatan pemahaman Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021, pengetahuan
PPh 21 dan perhitungan kewajiban PPh pasal 21 merupakan hasil utama yang tercapai
dalam kegiatan pelatihan ini serta mempunyai dampak positif akan peningkatan
kesadaran dan kepatuhan pajak penghasilan guru di TK ABA Giwangan. Berdasarkan
hasil dari kuisioner pascamateri dan observasi seluruh tahapan pelatihan dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini merupakan penyelesaian dari
permasalahan yang terdapat di TK ABA Giwangan terkait PPh pasal 21 yaitu
terbatasnya akses sosialisasi dan pelatihan PPh pasal 21, rendahnya pengetahuan dan
keterampilan perhitungan PPh pasal 21. Dampak positif lainnya adalah kesadaran
akan pentingnya pengetahuan perpajakan peserta pelatihan meningkat.

Saran untuk kesempatan mendatang, perlu diadakan lebih banyak pelatihan
yang dilaksanakan secara rutin mengenai jenis pajak yang berbeda dan dengan
lingkup peserta maupun materi yang lebih luas.

Penghargaan
Atas terselenggara kegiatan pengabdian ini dengan baik sesuai dengan rencana
dan tujuan, pengabdi mengucapkan terimakasih kepada LPPM UAD, Dosen
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